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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.0bjek Penelitian

PT Pandawa Lima Primatech yang berlokasi di daerah Tangerang ini telah
didirikan sejak 2013 dan telah memegang izin nasional sebagai penyedia jasa
perlindungan kebakaran. PT Pandawa Lima Primatech merupakan sebuah
perusahaan yang menjual jasa pemasangan dan perawatan terhadap fire protection
dan safety equipment. PT Pandawa Lima Primatech juga melakukan penjualan
berbagai produk alat pemadam kebakaran, refill tabung pemadam, dan rental alat-
alat fire suppression system/fire protection system.

PT Pandawa Lima Primatech memiliki visi yaitu menjadi perusahaan yang
menawarkan jasa terhadap perlindungan bahaya kebakaran dengan menghasilkan
produk terbaik bagi konsumen. Sementara PT Pandawa Lima Primatech memiliki
misi yaitu bersama dengan tim yang andal, profesional, dan berkomitmen
mewujudkan produk yang sempurna dengan senantiasa mempertahankan kualitas

pelayanan (Pandawa, 2017).
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Gambar 3. 1. Ilustrasi Produk

Sumber: (Pandawa, 2017)

Gambar 3.1 merupakan produk yang ditawarkan oleh Pandawa Lima Primatech.
Ilustrasi tersebut menggambarkan produk yang bernama sistem automatic fire
suppression. Sistem tersebut terdiri dari beberapa komponen seperti fire alarm,
tabung pemadam, alat kontrol alarm kebakaran dan lainnya. Proses penjualan yang

dilakukan Pandawa Lima Primatech digambarkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3. 2. Proses Bisnis Pandawa Lima Primatech
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3.2.Metode Penelitian

3.2.1.Perbandingan Metode

Tabel 3. 1. Perbandingan Metode SDLC

Kemampuan
untuk :
mengembangkan Waterfall RAD Prototyping
sistem
Kurgng cocok, Baik untuk
Setiap proses .
- . requirement
harus selesai Baik karena
. yang berubah-
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requirement keseluruhan gathering dan
. T pembuatan
yang fleksibel sebelum design dilakukan rototipe
melanjutkan secara berulang. P P
dilakukan
tahap
: berulang.
selanjutnya.
Metode ini Metode ini Kurang baik
: mengembangkan )
mempersiapkan . karena prototipe
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Sumber: (Dennis et, al, 2014)

Tabel 3.1 merupakan perbandingan antara metode pengembangan sistem

Waterfall, RAD, Prototyping. Skala yang dicakup pada penelitian ini tergolong
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kecil yaitu satu perusahaan. Berdasarkan tabel perbandingan 3.1 metode yang
dipilih adalah metode RAD.

Pertimbangan pertama, disebabkan oleh user requirement yang kemungkinan
akan Dberubah-ubah seiring berjalannya pengembangan sistem. Kedua,
kemungkinan penggunaan teknologi yang kurang familier oleh pengembang.
Ketiga, sistem yang dibangun tergolong kompleks dengan melibatkan proses
penjualan kredit dan inventory management. Keempat, RAD sangat cocok untuk
waktu pengembangan yang terbatas.

Berdasarkan pertimbangan tersebut pada penelitian ini, metode yang akan
digunakan untuk pembangunan sistem atau System Development Lifecycle
adalah metode Rapid Application Development.

RAD adalah metode pendekatan pengembangan sistem yang adaptif yang
terfokus pada sistem yang sedang berjalan dan feedback dari pengguna dan
memungkinkan perubahan-perubahan saat proyek berjalan atau tidak kaku.
Berikut tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode
RAD:

1. Planning
Pada pengumpulan kebutuhan hal yang akan dilakukan terlebih
dahulu adalah dengan metode wawancara. Wawancara akan
dilakukan kepada 3 orang yaitu direktur perusahaan yang menjadi
project initiator, karyawan divisi penjualan, dan gudang. Wawancara

dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di
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perusahaan. Dari permasalahan tersebut, maka akan diterjemahkan
menjadi kebutuhan.
2. Analysis
Wawancara yang telah dilakukan pada tahap planning akan
menghasilkan user requirements. Pada tahap analysis user
requirements tersebut akan diubah menjadi functional requirements.
Selain itu, dapat ditentukan juga siapa saja yang akan menjadi
pengguna dari sistem. Terakhir adalah penentuan platform yang
cocok untuk pembangunan sistem. Platform dibangun dengan
melihat environment dari perusahaan tersebut.
3. Design
Desain sistem akan dimulai pada tahap ini. Sistem akan
dibangun pada platform web yang sesuai dengan environment
perusahaan Pandawa Lima Primatech. Pengembangan aplikasi
berbasis web bahasa pemrograman yang akan digunakan adalah
HTML, CSS, dan Javascript untuk membuat tampilan antarmuka.
Sementara untuk backend menggunakan framework dari PHP yaitu
Codelgniter. Untuk penyimpanan data akan menggunakan
database MySql.
4. Implementation
Pada metode RAD pengembangan sistem dibagi menjadi
beberapa versi. Setiap versi akan mengembangkan fitur sesuai

dengan requirement yang telah dibagi. Implementasi akan dilakukan
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ketika sistem telah selesai sesuai dengan requirement pada setiap
versi. Implementasi akan menggunakan teknik Direct Cutover
dengan merealisasikan sistem dengan versi terbaru dan memutus

sistem versi yang lebih lama (Marchewka, 2016).

3.3. Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu variable dependen
dan variabel independen. Gambar 3.4 merupakan hubungan antara variabel

penelitian.

Y1

X1 X2 X3

Gambar 3.4 korelasi antara variabel

3.3.1. Variabel Dependen
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau disebabkan variabel independen (Hatta & Adrenanus, 2019). Variabel
dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Y1 = Aplikasi Penjualan
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3.3.2. Variabel Independen
Variabel independen atau sering disebut variabel bebas adalah yang
memiliki pengaruh perubahan atau munculnya variabel dependen(Hatta &
Adrenanus, 2019). Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
X1 = Durasi pencatatan proses penjualan
X2 = Durasi pengecekan penawaran

X3 = Durasi pengecekan penagihan transaksi sewa

3.4.Teknik Pengambilan Data

Untuk pengumpulan data kebutuhan aplikasi metode yang akan digunakan
adalah wawancara. Wawancara akan dilakukan kepada 3 orang yaitu direktur
perusahaan yang menjadi project initiator, karyawan divisi penjualan, dan gudang.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di perusahaan.
Dari permasalahan tersebut, maka akan diterjemahkan menjadi kebutuhan.
Wawancara akan dilakukan sebelum mulai pengembangan sistem dan setelah tahap
implementasi sistem. Wawancara setelah implementasi sistem digunakan untuk

mendapatkan masukan mengenai fitur tambahan lain yang dibutuhkan pada sistem.

3.5.Tools

Untuk pengembangan aplikasi dengan platform web maka ada beberapa tools
yang harus digunakan. Tools yang akan digunakan yaitu untuk fext editor, local
server, dan database. Visual Studio Code akan digunakan sebagai code editor.
Xampp akan dipakai untuk pembuatan virtual server. Terakhir phpMyAdmin akan

dimanfaatkan untuk mengelola database MySq]l.
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